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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pemenkélaumtuhan dan
kepentingan manusia yang pada dasarnya adalah gkatkan, mengembangkan
kemampuan, kekuatan dan kualitas hidup manusialitikan adalah usaha agar
manusia dapat mengembangkan potensi dirinya mepahses pembelajaran.
Didalam proses pembelajaran, peserta didik diberikeebebasan untuk
menentukan bahan ajar yang akan dipelajari, cdegabgang akan ditempuh dan
tempat yang akan digunakan untuk melakukan keglzttaar.

Pelaksanaan pendidikan secara nyata terdapat padbadga satuan
pendidikan atau yang kita kenal dengan sekolahag@lbdembaga pendidikan
formal, sekolah mempunyai pengaruh yang cukup keshadap perkembangan
individu, hal ini sesuai dengan Undang-Undang 8isteendidikan Nasional
Tahun 2003 Pasal ylang berbunyi :Pendidikan formal adalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri_ateadgdikan dasar, pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggDalam lingkungan sekolah, anak mengalami
proses belajar, baik yang berkaitan dengan agpghitif, afektif, psikomotor,
maupun perilaku sosial yang kesemuanya tertuju padaapaian perkembangan

siswa secara optimal.



Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan jenjang idéwh menengah
formal yang menyiapkan tenaga-tenaga kerja meladgiatan belajar sekolah.
Adapun jenis kegiatan kurikulum di sekolah pada onmya mencakup kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan ekstrakurikuler.ekga jenis kegiatan tersebut
merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dariatujpendidikan secara
keseluruhan pada sekolah yang bersangkutan.

Iklim yang kondusif dalam proses belajar-mengappad mempengaruhi
perkembangan kreativitas individu. Salah satu upay@ak menciptakan iklim
tersebut adalah dengan adanya pembinaan kesiswaaaluim kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler sebagailals satu upaya dalam
menciptakan tumbuhnya kreativitas siswa di sekolalerupakan salah satu
wahana pembinaan kegiatan kesiswaan, yang dilakaard luar jam pelajaran
biasa dan pada waktu libur sekolah baik secaraalzedtau hanya pada waktu-
waktu tertentu.

Kegiatan ekstrakurikuler mempunyai peranan pentdaam upaya
membantu, mengarahkan dan menyalurkan aktivitagialet siswa ke arah yang
positif yang berfungsi menyalurkan dan mengembamgiekat dan minat siswa
SMA Pasundan 3 Kota Cimabhi.

Berbagai bentuk kegiatan ekstrakurikuler dilaksanati SMA Pasundan 3
Kota Cimahi seperti Organisasi Siswa Intra Sekd@8IS), Praja Muda Karana
(Pramuka), Palang Merah Remaja (PMR), Patroli KemmaSekolah (PKS),

Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra) dan masih lb&egaatan ekstrakurikuler



lainnya yang jumlahnya lebih dari 10 macam kegiatekstrakurikuler.
Kesemuanya ini berarti menuntut peran serta algivassiswi untuk terlibat
didalamnya, tentunya diluar jadwal pelajaran sekgkng telah ditentukan.

SMA Pasundan 3 Kota Cimahi memiliki berbagai mackegiatan
ekstrakurikuler, dengan tidak mengesampingkan kagikurikuler lainnya, salah
satu ekstrakurikuler yang paling diminati oleh ssyaitu ekstrakurikuler OSIS
(Organisasi Siswa Intra Sekolah) yang akan dijadikéjek penelitian oleh
peneliti. Inti dari kegiatan ekstrakurikuler inirbguan untuk membentuk watak
disiplin, dan kerjasama. Kegiatan ekstrakurikule31® meliputi nilai-nilai rasa
cinta tanah air, menghargai orang lain serta nilar kemanusiaan, sangat
ditekankan. Adanya kesamaan tujuan antara matgapgiaPKn (Pendidikan
Kewaragnegaraan) dan kegiatan ekstrakurikuler O®h8ka peneliti ingin
mengkaji lebih dalam hubungan antara kegiatan akstikuler OSIS dengan
motivasi belajar siswa, yang dikhususkan dalam npelajaran PKn. Dalam
motivasi terdapat unsur-unsur yang bersifat dinamigdam belajar seperti
perasaan, perhatian, kemauan dan lain-lain. Matiatajar ini tidak hanya
tumbuh dalam diri siswa melainkan motivasi jugaalapuncul karena adanya
daya penggerak dari pihak lain guna menambah sexh&etpjar siswa baik di

rumah maupun di sekolah.



Pembinaaan kegiatan ekstrakurikuler perlu dipekbatipihak sekolah
yang diharapkan dapat menampung dan mengembangiamiifitas siswa-
siswinya sehingga secara bersama-sama dengan ageglatrikuler dapat
meningkatkan kualitas motivasi belajar siswa. HalsSesuai dengan pendapat
Siagian (2002:102) yang menyatakan :

Motivasi adalah daya dorong bagi seseorang untukbmaekan kontribusi

yang sebesar mungkin demi keberhasilan organisascapai tujuannya,

dengan pengertian, bahwa tercapainya tujuan om@gnierarti tercapai
pula tujuan pribadi para anggota organisasi yanggingkutan.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukkapangan, khususnya
terhadap siswa yang mengikuti kegiatan ekstraklark@SIS, pada hakikatnya
dapat memotivasi dan menunjang siswa dalam petgjakAususnya mata
pelajaran PKn. Oteng Sutisna (1989:67), menyatakamwa:

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan-kegiataekokh yang

konstruktif, dalam mana murid berpartisipasi di rjualan sebagai

tambahan kepada kegiatan kelas yang formal.

Bertitik tolak dari uraian di atas penulis merasaatrik untuk mengadakan
penelitian mengenai hubungan antara kegiatan é&ksikaler OSIS (Organisasi
Siswa Intra Sekolah) dengan motivasi belajar sipada mata pelajaran PKn
(Pendidikan Kewarganegaraan) di SMA Pasundan 3 Kotahi. Pada akhirnya
dari semua upaya penelitian ini tertuju pada permgeman kualitas para siswa
dan sekaligus merupakan upaya untuk meningkatkdn produktifitas lembaga

(sekolah).



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka samumasalah
penelitian ini adalaki Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarsakay
ekstrakurikuler Organisasi Siswa Intra Sekolah &Slengan motivasi belajar
siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegé&a) di SMA Pasundan
3 Kota Cimahi?”

Agar pelaksanaan penelitian lebih terarah, secafaserasional
permasalahan penelitian dijabarkan dalam beberapanyaan penelitian sebagai
berikut:

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antarzakey ekstrakurikuler
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dendymed for Achievement
(kebutuhan akan keberhasilan) siswa pada mataapatajPendidikan
Kewarganegaraan (PKn)?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antargakeag ekstrakurikuler
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS) dengsdeed for Power
(kebutuhan akan kekuasaan) siswa pada mata pelajdP@ndidikan
Kewarganegaraan (PKn)?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antargakag ekstrakurikuler
Organisasi Siswa Intra Sekolah OSIS dendsdeed for Affiliation
(kebutuhan untuk menjamin kerjasama) siswa padaa npetlajaran

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkaatad tujuan
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antargiatée
ekstrakurikuler Organisasi Siswa Intra Sekolah &)SlengarNeed for
Achievement (kebutuhan akan keberhasilan) siswa pada mataapataj
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

2. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antargiatae
ekstrakurikuler Organisasi Siswa Intra Sekolah &SlenganNeed for
Power (kebutuhan akan kekuasaan) siswa pada mata @elaRendidikan
Kewarganegaraan (PKn).

3. Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antargiatae
ekstrakurikuler Organisasi Siswa Intra Sekolah &)SlengarNeed for
Affiliation (kebutuhan untuk menjamin kerjasama) siswa padaa mat

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

D. Manfaat Penelitian
Kegiatan ekstrakurikuler sebagai wahana kegiatawasi dimaksudkan
untuk menyalurkan potensi, minat dan bakat paraasiagar dapat tumbuh

berkembang secara wajar dan terarah.



1. Manfaat Teoritis :

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangendidikan
dan memperkaya hasil penelitian yang telah adaldpat memberi gambaran
mengenai hubungan kegiatan ekstrakurikuler OrganSigwa Intra Sekolah
(OSIS) dengan motivasi belajar siswa pada matajgpata Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di SMA Pasundan 3 Kota Cimabhi

2. Manfaat bagi Lembaga

a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan informasi untuk lebih menyiapkan @ahgian, sikap, dan
keterampilan dasar yang dibutuhkan siswa sehinggapatd
mengoptimalkan potensi yang ada pada diri tiapaisw

b. Bagi organisasi ekstrakurikuler OSIS
Sebagai bahan masukan bagi organisasi ekstrakeriQ$lS untuk lebih
ditingkatkan lagi mengingat teknologi terus berkamdp dalam
memberikan pendidikan kepada siswa, sehingga aa@ystS dapat tetap
menjadi panutan bagi organisasi yang lainnya dgratdselalu maju dan
terdepan dalam segala kondisi.

c. Bagi Siswa
1. Siswa dapat memiliki pengetahuan, wawasan, pengalam

keterampilan dan mengembangkan potensi bakat, micheb

kreativitasnya secara wajar dan terarah sebagail hektuk dapat



dikembangkan di lingkungan sekitarnya yaitu linggan keluarga,
sekolah maupun masyarakat.

2. Terbentuknya sikap disiplin, rasa memiliki, rasaggung jawab dan
jiwa kepemimpinan yang tinggi di kalangan siswa irsgd@a
mendorong  terciptanya suasana - kehidupan sekolahagaeb
wiyatamandala.

d. Bagi Guru PKn

Guru dapat memberikan peranan yang maksimal dal@motivasi

belajar siswa.

e. Bagi Penelitian Selanjutnya

1. Menyampaikan hasil penelitian tentang kegiatanrakstikuler OSIS
serta memberikan masukan kepada pengurus dan andgot
selanjutnya.

2. Sebagai bahan informasi untuk peneliti lebih lanjut

3. Sebagai penunjang dan pembanding akan peneliting {glah ada

dengan yang akan diadakan oleh peneliti selanjutnya

E. Definisi Operasional

Untuk menghindari kekeliruan serta lebih memaharsi yang
terkandung dalam penelitian dan judul skripsi, mp&du menjelaskan istilah —

istilah sebagai berikut:



1. Hubungan

Pengertian hubungan dalam penelitian ini adalahaba X
(Kegiatan Ekstrakurikuler OSIS) memiliki keterkaitdengan variabel Y
(Motivasi Belajar Siswa).

2. Kegiatan Ekstrakurikuler

Pengertian kegiatan ekstrakurikuler menurut Kegaru Dirjen
Dikdasmen Depdikbud nomor 226/C/Kep/0/1992 dalasaba ayat 25

adalah sebagai berikut :

Kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada wikin sekolah,
yang dilakukan baik di sekolah ataupun di luar s#kodengan
tujuan untuk memperdalam dan memperluas pengetaigam,
mengenal hubungan antara berbagai mata pelajaemyahurkan
bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembinaanusma
seutuhnya.

Pengertian ekstrakurikuler dalam penelitian oalah kegiatan yang
dilakukan untuk mengembangkan bakat dan minat staiem bidang non-
akademik. Selain itu, program ekstrakurikuler dillekn bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam bidang akademik

3. Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS)

OSIS adalah sekelompok orang (dua atau lebih) ysewpra
formal dipersatukan dalam suatu kerjasama untukcapan tujuan yang
telah ditetapkan dan OSIS merupakan satu-saturganisasi siswa yang

sah di sekolah.
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4. Motivasi Belajar

Menurut Purwanto (1997:72) Pengertian motivasajaeladalah
sebagai berikut :

Kekuatan - kekuatan yang kompleks, dorongan - dy@on

kebutuhan-kebutuhan, pertanyaan-pertanyaan ketagategsion

states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai da
menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan ke arahcgpaian
tujuan-tujuan personal.

Pengertian motivasi dalam penelitian ini adalahaddgrong bagi
seseorang yang terdapat dalam dirinya untuk meifigakt atau
menggerakkan serta mengarahkan perilaku, sikaptiddakan terhadap
suatu pencapaian tujuan.

Berdasarkan pengertian di atas, motivasi belagéand penelitian
ini berupa nilai siswa yang diukur didasarkan DaMdClelland yaitu
need for achievement (kebutuhan akan keberhasilamged for power
(kebutuhan akan kekuasaameed for affiliation (kebutuhan untuk
menjalin kerjasama).

7. Pendidikan Kewarganegaran (PKn)

Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan adalalta ma
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan waegara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewayh untuk

menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, teladgr berkarakter

yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.
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F. Asumsi Penelitian
Menurut Arikunto (2002: 61) asumsi atauggapan dasar adalah suatu
hal yang diyakini kebenarannya oleh peneliti hatiramuskan secara jelas.
Asumsi atau anggapan dasar tidak memerlukan lagmgygian. Asumsi yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagakberi

1) Kegiatan ekstrakurikuler OSIS merupakan suatu asgan siswa yang
bersifat intra sekolah dan otonom harus ada diagesekolah yang
berperan sebagai wadah penyaluran bakat, mingtatansi siswa.

2) Keberhasilan setiap usaha pendidikan memerlukasasaaatau kondisi
lingkungan yang dapat memupuk, memperlancar, letabh meluweskan
jalannya proses pendidikan tersebut. Oleh karenpelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler OSIS dapat terwujud secara optisaigat ditentukan
oleh peranan dan fungsi masing-masing komponen yeripat, baik
kepala sekolah, guru, maupun partisipasi selusyires

3) Potensi motivasi belajar pada hakikatnya ada patiapsindividu dan
dapat tidaknya potensi itu dikembangkan bergantpada iklim yang
mempengaruhinya. Di sekolah, salah satu upaya kéaradalah melalui

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, khususny@agksikuler OSIS.
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G. Hipotesis Penelitian

Arikunto (2002 : 64) menyatakan bahwa hipotesisupakan kesimpulan
sementara yang masih harus diuji kebenarannya umgahelitian. Oleh karena
itu rumusan masalah biasanya disusul dalam bemtiukdt pertanyaan.”

Pada penelitian ini, Hipotesis nol {Hadalah tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler @iigasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS) dengan motivasi belajar siswa pada mata jgpata Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) di Sekolah Menengah Atasndasu3 Kota Cimabhi”.

Hipotesis kerja () adalah Terdapat hubungan yang signifikan antara
kegiatan ekstrakurikuler Organisasi Siswa IntradBek (OSIS) dengan motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Kewmagaraan (PKn) di Sekolah
Menengah Atas Pasundan 3 Kota Cimahi”.

Hipotesis di atas dirumuskan kembali menjadi bgieersub hipotesis sebagai
berikut:

1. H . Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dtagi
ekstrakurikuler Organisasi Siswa Intra SekolahI&)$lengarnNeed for
Achievement (kebutuhan akan keberhasilan) siswa pada mataapataj
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

H . Terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatestrakurikuler

OSIS dengarNeed for Achievement (kebutuhan akan keberhasilan) siswa

pada mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraam).(PK



13

2. Hy . Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dtagi
ekstrakurikuler OSIS dengarNeed for Power (kebutuhan akan
kekuasaan) siswa pada mata pelajaran Pendidikavarnganegaraan
(PKn).

H, . Terdapat hubungan yang signifikan antara kegiakatrakurikuler
OSIS dengameed for Power (kebutuhan akan kekuasaan) siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn).

3. Hy . Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dtagi
ekstrakurikuler OSIS dengaNeed for Affiliation (kebutuhan untuk
menjamin kerjasama) siswa pada mata pelajaran dkadi
Kewarganegaraan (PKn).

H,. Terdapat hubungan yang signifikan antara kegiakatrakurikuler
OSIS denganNeed for Affiliation (kebutuhan untuk menjamin

kerjasama) siswa pada mata pelajaran PKn di sekola



